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 BAB IV 

 PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

 Fusi  musikal  dalam  Samrah  Betawi  terjadi  melalui  perpaduan  yang 

 kompleks  dari  berbagai  elemen  tradisi  musikal.  Dari  tradisi  Arab,  Samrah  Betawi 

 mengadopsi  sistem  tangga  nada  maqam  (terutama  maqam  Nahawand  dan  'Ajam) 

 serta  penggunaan  instrumen  gambus.  Dari  tradisi  Melayu,  Samrah  mengadopsi 

 berbagai  ritme  seperti  inang,  joget  dan  zapin,  penggunaan  pantun  dalam  lirik, 

 serta  ornamentasi  cengkok  pada  vokal  dan  biola.  Sementara  dari  tradisi  India, 

 Samrah  mengadopsi  penggunaan  instrumen  harmonium  (yang  kemudian  diganti 

 dengan akordion) dan kendang yang terinspirasi dari tabla India. 

 Proses  fusi  ini  kemudian  diintegrasikan  dengan  elemen  lokal  Betawi, 

 terutama  melalui  penggunaan  bahasa  Betawi  dalam  lirik  dan  tema-tema  lagu  yang 

 mencerminkan  kehidupan  masyarakat  Betawi.  Evolusi  Samrah  Betawi  juga 

 menunjukkan  bagaimana  kesenian  ini  terus  beradaptasi  dengan  perkembangan 

 zaman,  namun  tetap  mempertahankan  esensi  dan  ciri  khas  aslinya  sebagai  musik 

 yang bernafas islami dan melayu. 

 Proses  glokalisasi  telah  berperan  signifikan  dalam  membentuk 

 karakteristik  dan  konstruksi  identitas  urban  Jakarta  yang  multikultural, 

 sebagaimana  tercermin  dalam  manifestasi  kesenian  Samrah  Betawi.  Proses  ini 

 melibatkan  negosiasi  dinamis  antara  elemen  global  dan  lokal,  dimana  budaya 

 global  tidak  sekedar  diterima,  tetapi  diadaptasi  dan  ditransformasi  sesuai  dengan 

 konteks  lokal  Jakarta.  Samrah  Betawi  menjadi  contoh  konkret  dari  proses  ini, 
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 menampilkan  bagaimana  seni  pertunjukan  Melayu  yang  bersifat  global  dapat 

 berintegrasi  dengan  tradisi  lokal  Betawi,  menciptakan  bentuk  seni  hibrida  yang 

 unik  melalui  penggabungan  instrumentasi  dari  berbagai  budaya  seperti  Melayu, 

 Arab, dan India. 

 Melalui  proses  glokalisasi  ini,  Jakarta  mengembangkan  identitasnya 

 sebagai  kota  kosmopolitan  yang  multikultural,  yang  terbentuk  melalui  sintesis 

 berbagai  pengaruh  budaya  luar  ke  dalam  masyarakat  Betawi,  adaptasi  kesenian 

 tradisional  terhadap  modernitas,  serta  integrasi  elemen  linguistik  dari  berbagai 

 bahasa  seperti  Cina,  Arab,  Belanda,  Portugis,  dan  Melayu.  Multikulturalisme 

 Jakarta  tercermin  tidak  hanya  dalam  keberagaman  instrumentasi  musik,  tetapi 

 juga  dalam  bahasa  dan  dialek  yang  merupakan  percampuran  berbagai  bahasa, 

 serta  keterlibatan  seniman  dari  berbagai  latar  belakang  budaya.  Identitas  urban 

 Jakarta  terus  berevolusi  melalui  adaptasi  seni  tradisional  terhadap  ruang 

 pertunjukan  modern,  transformasi  fungsi  kesenian  dari  sekedar  hiburan  menjadi 

 sarana  pelestarian  budaya,  dan  negosiasi  berkelanjutan  antara  tradisi  dan 

 modernitas,  menghasilkan  identitas  kota  yang  dinamis  dan  mampu 

 mempertahankan kekhasan lokalnya sambil mengadopsi elemen global. 

 B. Saran 

 Samrah  Betawi  merupakan  satu  dari  sekian  banyak  musik  yang  sedikit 

 peminatnya,  oleh  karena  itu  para  musisi  Samrah  Betawi  perlu  mendorong  dan 

 mengembangkan  kreativitasnya  dalam  mengadaptasi  dan  mentransformasi 

 kesenian  ini  sesuai  dengan  perkembangan  zaman.  Para  musisi  dapat  melalui 

 program-program  pelatihan  tentang  produksi  musik  digital,  workshop  kolaborasi 
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 dengan  musisi  dari  genre  berbeda,  pelatihan  manajemen  organisasi  dan  promosi 

 digital  untuk  meningkatkan  kapasitas  pengelolaan  jangkauan,  serta  kesempatan 

 untuk  melakukan  eksperimen  musik  yang  menggabungkan  elemen  tradisional 

 dengan  kontemporer.  Pengembangan  kreativitas  ini  penting  untuk  memastikan 

 bahwa  Samrah  Betawi  tetap  relevan  dan  menarik  bagi  generasi  muda,  sambil  tetap 

 mempertahankan esensi tradisionalnya sebagai warisan. 

 Selain  itu,  pemerintah  daerah  melalui  Dinas  Kebudayaan  perlu  mengambil 

 peran  lebih  aktif  dalam  memperkenalkan  Samrah  Betawi  ke  masyarakat  yang 

 lebih  luas.  Upaya  ini  dapat  dilakukan  melalui  program-program  khusus  seperti 

 festival  budaya  nasional  yang  menampilkan  Samrah  Betawi,  mengintegrasikan 

 Samrah  Betawi  ke  dalam  kurikulum  seni  dan  budaya  di  sekolah,  serta 

 mengadakan  workshop  dan  pertunjukan  di  ruang  publik  strategis  Jakarta  dan  perlu 

 memfasilitasi  pembuatan  dokumentasi  digital  yang  komprehensif  tentang  Samrah 

 Betawi  dan  menyebarluaskannya  melalui  berbagai  platform  media,  sehingga 

 informasi tentang kesenian ini dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. 
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